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ABSTRAK 

Kasus kekerasan seksual ini banyak terjadi tapi tidak banyak yang melaporkan 

kepada pihak berwajib karena hal itu dianggap sebagai sesuatu yang merupakan aib 

bagi dirinya. Adapun dampak yang muncul dari kekerasan seksual kemungkinan 

adalah depresi, fobia, mimpi buruk, curiga terhadap orang lain. Bagi korban 

perkosaan yang mengalami trauma psikologis yang sangat hebat, ada kemungkinan 

akan merasakan dorongan yang kuat untuk bunuh diri. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui dan menganalisis peran unit pelayanan perempuan dan anak di 

Polrestabes Semarang dalam melakukan penegakan hukum terhadap pelaku tindak 

pidana kekerasan seksual pada anak berdasarkan laporan nomor: 

LP/B/469/XI/2023/SPKT/RESTABES SMG/POLDA JAWA TENGAH, dan 

untuk mengetahui dan menganalisis kendala unit pelayanan perempuan dan anak di 

Polrestabes Semarang dalam melakukan penegakan hukum terhadap pelaku tindak 

pidana kekerasan seksual pada anak berdasarkan laporan nomor: 

LP/B/469/XI/2023/SPKT/RESTABES SMG/POLDA JAWA TENGAH. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data dan analisis 

dilakukan secara kualitatif tanpa menggunakan suatu perhitungan secara matematis. 

Sumber data diperoleh dari hasil pencarian data di lapangan melalui teknik 

wawancara dengan narasumber dan studi pustaka. 

Hasil Penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa penegakan hukum memiliki 

peran penting dalam menangani pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap 

anak. Ini melibatkan perlindungan untuk perempuan dan anak yang menjadi korban 

kejahatan serta tindakan hukum terhadap pelaku. Unit Pelayanan Perempuan dan 

Anak Polrestabes Semarang telah menjalankan perannya dengan baik tanpa kendala 

internal. Namun, ada kendala eksternal, seperti sulitnya mengajak korban yang 

berusia 11 tahun untuk berkomunikasi dan memberikan keterangan mengenai 

kejadian yang mereka alami. 

Kesimpulan Penulis peran penegakan hukum terhadap pelaku kekerasan seksual 

pada anak adalah memberikan perlindungan kepada korban perempuan dan anak 

serta menegakkan hukum untuk pelaku. Unit Pelayanan Perempuan dan Anak 

Polrestabes Semarang telah menjalankan tugas ini dengan baik dan tidak 

menghadapi masalah internal. Namun, mereka menghadapi kendala eksternal, 

seperti sulitnya berkomunikasi dengan korban berusia 11 tahun untuk mendapatkan 

keterangan mengenai peristiwa yang dialaminya. Saran Penulis dipertahankan 

pelayanan perlindungan terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban 

kejahatan dan penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana, dan penyidik di 

Unit Pelayanan Perempuan dan Anak Polrestabes Semarang berkoordinasi dengan 

psikolog khususnya yang memahami anak agar proses komunikasi penyidik dengan 

korban anak berlangsung efektif. 
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